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ABSTRAK 

 

 

Malinda Hafizaturrizqo Amania, Tinjauan UU Perkawinan tentang Pandangan 

Wahbah Zuhaili Mengenai Nikah Misyar. Skripsi. Dr. Hj. Gusti Muzainah, 

SH, MH. pada Program Studi Hukum keluarga Islam (Ahwal 

Syakhshiyyah). Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 2024. 

 

Kata Kunci: Nikah Misyar, Wahbah Zuhaili, UU Perkawinan. 

Nikah misyar adalah sebuah bentuk pernikahan yang pada praktiknya istri 

tidak mendapatkan hak-hak yang semestinya ia peroleh dari suaminya, 

seperti nafkah dan tempat tinggal. Belakangan ini nikah misyar juga terjadi 

di Indonesia, Terdapat perdebatan mengenai status dan kedudukan nikah 

misyar, dalam hal ini mayoritas ulama banyak yang menghukumi haram 

terhadap pernikahan misyar, namun Wahbah az-Zuhaili merupakan salah 

satu ulama yang memiliki pandangan berbeda terhadap hukum nikah 

misyar. Dalam Fatawa Mu’ashirah az-Zuhaili berpandangan tentang 

kebolehan pernikahan ini. Penelitian ini merupakan penelitian hukum 

normatif, adapun jenis penelitian yang penulis gunakan yakni penelitian 

library research (kepustakaan). Sifat penelitian pada penilitian ini adalah 

content analysis (analisis isi), dan pengumpulan bahan hukum dalam 

penelitian ini adalah dengan menggunakan studi dokumen. UU Perkawinan 

di Indonesia memiliki beberapa ketentuan-ketentuan yang tidak sejalan 

dengan praktik pernikahan misyar, diantaranya mengenai tujuan 

pernikahan, pencatatan nikah, hak dan kewajiban suami istri, perjanjian 

nikah dan mengenai syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh suami yang 

ingin berpoligami. Dengan demikian secara garis besar, pelaksanaan 

pernikahan misyar ketika ditinjau dalam berbagai aspek yang terdapat di 

dalam UU Perkawinan Indonesia adalah tidak sejalan. Penulis tidak 

sependapat dengan pandangan Wahbah az-Zuhaili mengenai kebolehan 

pernikahan semacam ini. Penulis merasa pernikahan ini cenderung lebih 

banyak mengandung kemudaratan daripada kemaslahatan. Pemerintah 

seharusnya turut serta melakukan pengawasan melalui lembaga yang 

berwenang dalam bidang perkawinan. Dan jikalau bisa, hendaknya 

pernikahan semacam ini dilarang dilakukan di Indonesia. 

  



 

viii 
 

MOTO 

 

 

“Sesungguhnya rahasia kesuksesan dalam hidup adalah memperbaiki hubungan 

dengan Allah Swt”. 

(Wahbah az-Zuhaili) 

 

 

“Jalani apa yang telah digariskan untukmu dengan sebaik-baiknya. Lintasan 

Allah atas dirimu tidak akan pernah keliru”. 

(Wejangan Ibu) 

 

 

“Doa ibu saya lebih luas daripada langit. Di mana pun saya berada, saya 

berteduh dibawahnya”. 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Segala puji dan limpahan syukur yang teramat dalam kepada Allah Swt, 

sang pemeluk segala keindahan dan hikmah. Dalam keberlimpahan rahmat dan 

hidayah-Mu, kupersembahkan karya ini sebagai bentuk tumbuhnya benih ilmu 

yang telah Engkau anugerahkan. Letakkanlah keberkahan-Mu di setiap huruf dan 

kalimat dalam karya ini, agar setiap barisnya mengalirkan makna dan kebenaran 

serta wasilah yang bermanfaat bagi sesama. 

Dengan segala kerendahan hati, persembahan ini kuhaturkan sebagai rasa 

cinta kepada ilmu, penghargaan pada pengalaman, dan doa agar kisah ini menjadi 

benang yang mengikat mimpi dan kenyataan. Tak lupa, ungkapan terima kasih yang 

tak terkira kepada orang-orang istimewa bagi penulis: 

Kepada kedua orang tua, Bapak Abdul Azis dan Ibu Dina Fakhrial, karya 

yang sederhana ini sebagai persembahan untuk kedua hati yang selalu menjaga dan 

memberi sayap pada mimpiku. Dalam setiap huruf yang terpahat di halaman ini, 

tersematlah doa-doa terindah untuk kalian. Untuk segala yang telah kalian berikan, 

semoga perjalanan ini menjadi buah kebahagiaan dan bukti cinta serta terima 

kasihku yang abadi.  

Kepada diri sendiri, karya yang sederhana ini sebagai persembahan untuk 

setiap ragu yang telah dihadapi, untuk setiap ketidakpastian yang dijungkirbalikan. 

Terima kasih telah berani mengambil langkah, persembahan ini adalah bukti bahwa 

setiap langkah, meski terasa berat, akan membawa kita lebih dekat pada impian.  

Kepada seluruh pengajar dan dosen pembimbing, karya yang sederhana ini 

sebagai persembahan untuk para nahkoda yang mengarahkan kapal ilmu melalui 

lautan pengetahuan menuju puncak pemahaman. Terima kasih atas segalanya. 

Semoga kebaikan dan ilmu yang kalian tanamkan menjadi pohon besar yang 

memberi rindang bagi generasi berikutnya. 
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TRANSLITERASI ARAB – INDONESIA 

 

 Th  : ط .A 16 : ا .1

 : ظ .B 17 : ب .2
 

Zh 

 ' : ع .T 18 : ت .3
 

 : غ .Ts 19 : ث .4
 

Gh 

 : ف .J 20 : ج .5
 

F 

  : ق .H 21 : ح .6
Q 

  : ك .Kh 22 : خ .7
K 

  : ل .D 23 : د .8
L 

 : م  .Dz 24 : ذ .9
 

M 

 : ر .10

 : ز .11

R 

 

Z 

 : ن .25

 : و .26

 
N 

 

W 

 

 
 

 

 

 

 

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut: 

 
Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 A Fathah  ـ́ــ

 I Kasrah  ـ̧ــ

 U Dhammah  ـ̊ــ

 H    : هـ .S 27 : س

 `     : ء .Sy 28 : ش

 : ص 

 : ض 

Sh 

Dh 

 Y  : ي .29

     12. 

     13. 

     14. 

     15. 



 

xi 
 

Kata sandang: Contoh: (الرجال) al-rijâl bukan ar-rijâl, (الديوان) al-diwan 

bukan ad-dîwân. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang  dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan 

huruf, yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah 

maupun huruf kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al- dîwân bukan ad-dîwân. 

 

4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah   atau    tasydîd    yang    dalam    sistem    tulisan    Arab 

dilambangkan dengan   sebuah   tanda (ـ´ــ) dalam   alih   aksara   ini dilambangkan 

dengan huruf, yaitu dengan menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. 

Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu 

terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah.  Misalnya, 

kata (الـضـرورة) tidak ditulis ad-dharûrah melainkan al-dharûrah, demikian 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Ai a dan i ي  ´ـ

 A a dan u و  ´ـ

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 Â a dengan topi di atas با

 Î i dengan topi di atas        بى 

 بو 
Ȗ u dengan topi di atas 
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seterusnya. 

 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih 

aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan 

kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama 

diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al- Banjari bukan Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طريقة  1

 Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الجامعة الإسلامية  2

 Wahdah al-Wujûd وحدة الوجود   3



 

xiii 
 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al- Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 

Aksara Arab Alih Aksara 

 dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَ الُأستَاذُ  

 tsabata al-ajru ثَ بَتَ الَأجرُ 

 al-harakah al-ʻashriyyah العَصر يَّة الحرَكََة  

 asyhadu an lâ ilâha illa Allâh الل أَشهَدُ أَن لََإ لهََ إلََّ 

 mawlânâ Malik al-Shâlih مَولََنََ مَل ك الصَّال ح  

 yu’tsirukum Allâh يوُث ركُُمُ الل 

 al-mazhâhir al-ʻaqliyyah المظََه ر العَقل يَّة 

 hub al-istithlâʻ الإ سط تلَاع حُبُّ   

 al-mâddah al-mashnûʻah min al-hayawân الماَدَّة المصَنُوعَة م نَ الحيََ وَان

 tharf al-ʻayni طَرفُ العَي   

 al-musâhamah المسَُاهَََة

 man salaka tharîqan مَن سَلَكَ طَر يقًا  
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KATA PENGANTAR 

 

 بسم الله الرحمن الرحيم

 
Segala puji bagi Allah Swt sang maha pemberi petunjuk, kemudahan, 

kekuatan dan kenikmatan yang tak terhingga, sampai pada akhirnya penulis dapat 

menyelesaikan karya sederhana berbentuk skripsi yang berjudul “Tinjauan UU 

Perkawinan tentang Pandangan Wahbah Zuhaili Mengenai Nikah Misyar”. Tak lupa 

shalawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi Muhammad Saw, beserta para 

pengikut beliau hingga hari kiamat. 

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa pencapaian ini tidak terlepas dari 

dukungan, bimbingan, serta dorongan yang berlimpah dari berbagai pihak. 

Terutama kepada mereka yang dengan sukarela menyumbangkan waktu, pikiran, 

tenaga, dan bentuk dukungan lainnya. Oleh karena itu, penulis ingin menyampaikan 

ucapan terima kasih yang tulus kepada:  

1. Prof. Dr. H. Mujiburrahman, M.A selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Antasari Banjarmasin. 

2. Dr. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H selaku Dekan Fakultas Syariah UIN 

Antasari Banjarmasin. 

3. Abdul Hafiz Sairazi, S.HI, M.HI dan H. Rahmat Fadillah, S.HI, M.H 

selaku Ketua dan Sekretaris Program Studi Hukum Keluarga Islam 

(Ahwal Syakhshiyyah) Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin. 

4. Dr. Hj. Gusti Muzainah, S.H, M.H selaku Dosen Pembimbing yang telah 

memberikan bimbingan, koreksi, saran dan meluangkan waktunya 

kepada penulis selama penulisan skripsi ini. 

5. Miftah Faridh, S.HI, M.HI selaku Sekretaris Program Studi 

Perbandingan Mazhab Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah meminjamkan kitab serta memberikan saran kepada penulis 

dalam proses pengerjaan skripsi ini. 
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6. Seluruh Tenaga Pengajar Fakultas Syariah UIN Antasari Banjarmasin 

yang telah memberikan bekal ilmu yang bermanfaat untuk penulis. 

7. Kepala Perpustakaan UIN Antasari Banjarmasin. 
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     Malinda Hafizaturrizqo Amania 
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